
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diberi kesimpulan bahwa: 

1. Pertumbuhan lamun baik untuk jenis Thalassia hemprichii maupun 

Cymodoceae rotundata yang ditransplantasi dengan metode TERFs 

(Transplanting Eelgrass Remotely with Frame system) mengalami variasi 

pertumbuhan. 

2. Kelangsungan hidup lamun untuk jenis Thalassia hemprichii maupun untuk 

Cymodoceae rotundata mengalami penurunan. 

 

5.2 Saran   

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai transplantasi lamun 

menggunakan metode TERFs dengan skala besar dan juga menggunakan metode 

lain seperti plug, spring anchor dengan waktu yang lebih lama lagi.  
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